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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

PT Duta Mas Indah Semarang berdiri sejak tahun 1998 merupakan salah 

satu perusahaan swasta yang ada di kota Semarang yang terjun dalam bisnis 

pengadaan barang dan jasa dalam bidang kontruksi. Perusahaan Duta Mas 

Indah Semarang, menawarkan kerjasama dengan berbagai instansi pemerintah 

pusat, pemerintah daerah dan juga proyek-proyek multinasional di Indonesia. 

Berbagai bentuk bidang kontruksi dikerjakan oleh PT Duta Mas Indah 

Semarang baik itu pembangunan gedung-gedung instansi pemerintah baik 

dalam sektor pendidikan, kesehatan, perbankan, olahraga dan perkantoran. 

Sejak berdiri dari tahun 1998, kami mempunyai pengalaman dengan berbagai 

kerjasama yang telah kami kerjakan dan bangun dengan penuh kepercayaan 

dan kualitas yang terbaik. 

PT. Duta Mas Indah Semarang beralamat dijalan Ngresrep Barat I N0. 27 

Tinjomoyo Kecamatan Banyumanik Kota Semarang Jawa Tengah 50262. PT 

Duta Mas Indah Semarang hadir sebagai patner kerja yang berusaha dapat 

dipercaya dalam menjalankan tugas dan tanggung dengan mempriotitas 

kualitas produk serta meningkatkan kualitas pelayanan dan mutu guna 

menunjang produk yang berkualitas. Dengan harapan dapat ikut serta dalam 

memberikan sumbangsih dalam karya terbaik untuk kemajuan bangsa dan 

negara Indonesia dalam bidang kontruksi dan pengembangan kontruksi. 
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PT Duta Mas Indah Semarang selalu hadir untuk memberikan kontribusi 

yang terbaik bagi pembangunan negeri Indonesia dan menjaga mutu serta 

kualitas dengan berbagai pihak stakeholder. Untuk menjaga itu semua maka 

perlu adanya sebuah visi dan misi sebagai acuan dalam menjalankan roda 

perusahaan berikut adalah visi dan misi PT Duta Mas Indah Semarang; 

a. Visi PT Duta Mas Indah Semarang 

Menjadi perusahaan yang bermutu, berkualitas dan terpercaya dapat 

diandalakan dengan mengutamakan pembangun berkelanjutan dan 

berwawasan lingkungan.  

b. Misi PT Duta Mas Indah Semarang 

1) Selalu menjaga kualitas produk yang dihasilkan dibidang kontruksi 

2) Selalu menjaga kepercayaan stakeholder sebagai tangung jawab 

perkerjaan 

3) Senantiasa meningkatkan inovasi berwawasan lingkungan dalam setiap 

pembangunan 

4) Memberikan pelayanan dengan profesional dengan memenuhi standar 

operasional baik kesehatan, keselamatan kerja dan lindungan lingkungan 

5) Mampu berkontribusi dan menjalin kerjasama dengan berbagi pihak 

untuk menunjang pembangun bangasa dan negara 

Untuk menunjang operasional dari sebuah visi dan misi. Maka PT Duta Mas 

Indah Semarang disusun dalam bentuk struktur organisasi sebagai roda 

perusahaan. Sebagai berikut struktur organisasi PT Duta Mas Indah Semarang; 

 



32 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 
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4.2 Gambaran Umum Responden 

Dalam mengisi kuensioner ini adalah sejumlah karyawan dan staf di 

PT Duta Mas Indah Semarang. Jumlah karyawan yang ikut dalam 

kuensioner ini adalah berjumlah lima orang dan staf kantor berjumlah lima 

orang. Berikut adalah gambaran umum responden dibawah ini; 

Tabel 4.1 Tabulasi Silang Usia dengan Gender 

 
Gender 

Total Laki-laki Perempuan 

Usia < 30 tahun Count 2 0 2 

% of Total 20,0% 0,0% 20,0% 

> 40 tahun Count 1 1 2 

% of Total 10,0% 10,0% 20,0% 

>30-40 tahun Count 6 0 6 

% of Total 60,0% 0,0% 60,0% 

Total Count 9 1 10 

% of Total 90,0% 10,0% 100,0% 

 

Sebagian besar karyawan dari PT Duta Mas Indah Semarang adalah 

karyawan dengan jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak sembilan orang dan 

hanya satu orang dengan jenis perempuan yang mengisi kuensioner. Hal ini 

karena PT Duta Mas Indah Semarang bergerak dalam bidang jasa konstruksi 

sehingga membutuhkan lebih banyak tenaga kerja yang membutuhkan 

tenaga dan waktu kerja yang lebih fleksibel.  

Tabel 4.2 Tabulasi Silang Usia dengan Pendidikan Terakhir 

 
Pendidikan 

Total S1 SMA 

Usia < 30 tahun Count 0 2 2 

% of Total 0,0% 20,0% 20,0% 

> 40 tahun Count 2 0 2 

% of Total 20,0% 0,0% 20,0% 

>30-40 tahun Count 3 3 6 

% of Total 30,0% 30,0% 60,0% 

Total Count 5 5 10 

% of Total 50,0% 50,0% 100,0% 
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Selain itu, pendidikan terakhir pada karyawan minim adalah 

pendidikan sekolah menengah atas dan khusus staf kantor adalah 

berpendidikan Strata-1 (S1). Hal ini adalah sebuah kolaborasi antara yang 

muda dan berpengalaman agar dapat saling mengisi dalam berkerja dan 

membangun bersama perusahaan PT Duta Mas Indah Semarang. 

Tabel 4.3 Tabulasi Silang Usia dengan Masa Kerja 

 

 

Masa Kerja 

Total > 5 tahun >1-5 tahun 1 tahun 

Usia < 30 tahun Count 0 1 1 2 

% of Total 0,0% 10,0% 10,0% 20,0% 

> 40 tahun Count 1 1 0 2 

% of Total 10,0% 10,0% 0,0% 20,0% 

>30-40 tahun Count 3 3 0 6 

% of Total 30,0% 30,0% 0,0% 60,0% 

Total Count 4 5 1 10 

% of Total 40,0% 50,0% 10,0% 100,0% 

Rata-rata masa kerja karyawan PT Duta Mas Indah Semarang lebih 

dari tiga tahun. Karyawan yang mempunyai masa kerja lebih dari lima tahun 

mendominasi pada bagian staf kantor. Lamanya masa kerja ini merupakan 

bentuk dedikasi dan berpengalaman dalam bidang kontruksi di PT Duta Mas 

Indah Semarang. Hal ini menjadi nilai positif bagi perusahaan PT Duta Mas 

Indah Semarang yang sudah bertahan sejak 1998 sampai sekarang. Dengan 

banyaknya karyawan yang berpengalaman dalam bidang kontruksi dan alat-

alat berat menjadi PT Duta Mas Indah Semarang tetap eksis dan selalu bisa 

menjaga kualitas produk dan menjaga kepercayaan stakeholder sebagai 

rekan bisnis kerja. 
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4.3 Deskripsi Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

di PT Duta Mas Indah 

Sistem keselamatan dan kesehatan kerja yanga ada pada PT Duta Mas 

Indah bertujuan untuk memelihara kondisi fisik karyawan sehingga karyawan 

dapat bekerja dengan baik, sehat dan selamat dalam menjalankan pekerjaannya. 

Jadi program keselamatan dan kesehatan kerja secara serius dilakukan oleh PT 

Duta Mas Indah karena jika karyawan merasa aman, selalu diperhatikan dan 

diberikan penghargaan sehingga kepuasan karyawan akan meningkat hal ini akan 

mempermudah perusahaan dalam mencapai tujuan visi dan misi perusahaan. 

Pengukuran sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (SMK3) di PT 

Duta Mas Indah dilakukan berdasarkan Pemenaker No PER 05/MEN/1996  

dengan indikator perencanaan, penerapan, audit, sertifikasi dan pembinaan dan 

pengawasan. 

 

4.3.1Perencanaan 

Pada tahapan perencanaan terdapat beberapa indikator yaitu: 

1. Penerapan SMK3 

2. Menentukan SOP SMK3 

3. Memiliki prosedur K3 

4. Sasaran penerapan Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan kuesioner, didapatkan hasil 

dari variabel perencanaan sebagai berikut: 
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Tabel 4. 2 

      Tanggapan Responden terhadap Variabel Perencanaan 

Keterangan  

 

 

 

JAWABAN  Total 

skor 

Rata-

rata 
Kategori  

SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

F S F S F S F S F S    

Perusahaan tempat saya 

bekerja menentukan SOP 

untuk melakuka identifikasi 

bahaya dan pengendalian 

resiko dalam sebelum 

menerapkan k3 kepada 

karyawan 

2 10 3 12 0 0 0 0 0 0 22 4,4 Sudah dilaksanakan 

Perusahaan tempat saya 

bekerja memiliki prosedur k3 

yang sesuai dengan peraturan 

perundangan dan persyaratan 

3 15 2 8 0 0 0 0 0 0 23 4,6 Sudah dilaksanakan 
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Sumber: Data Primer yang diolah(2020)

lainnya yang berkaitan 

dengan kegiatan perusahaan 

Karyawan merupakan 

sasaran dari penerapan k3 

yang ada didalam perusahaan 

1 5 4 16 0 0 0 0 0 0 21 4,2 Sudah dilaksanakan 

Perusahaan tempat saya 

bekerja membuat 

perencanaan SMK3 secara 

bekelanjutan 

5 25 0 0 0 0 0 0 0 0 25 5 Sudah dilaksanakan 

Rata-rata : 4,55 Sudah dilaksanakan 



38 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jawaban dan tanggapan 

responden mengenai variabel Perencanaan. Tanggapan responden pada indikator 

“Perusahaan tempat saya bekerja menentukan SOP untuk melakuka identifikasi 

bahaya dan pengendalian resiko dalam sebelum menerapkan k3 kepada 

karyawan”, 2 orang responden menjawab sangat setuju dan 3 orang orang 

responden menjawab setuju, pada indikator, “Perusahaan tempat saya bekerja 

memiliki prosedur k3 yang sesuai dengan peraturan perundangan dan persyaratan 

lainnya yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan”, 3 orang responden 

menjawab sangat setuju dan 2 orang responden menjawab setuju, pada indikator 

“Karyawan merupakan sasaran dari penerapan k3 yang ada didalam perusahaan”, 

1 orang responden menjawab sangat setuju dan 4 orang responden menjawab 

setuju, pada indikator “Perusahaan tempat saya bekerja membuat perencanaan 

SMK3 secara bekelanjutan”, 5 orang responden menjawab sangat setuju. Rata-

rata skor yang diperoleh dari hasil tanggapan manajemen mengenai perencanaan 

yaitu 4,55 yang berarti variabel perencanaan termasuk kategori sudah 

dilaksanakan. Artinya adalah PT Duta Mas Indah sudah menentukan SOP untuk 

melakuka identifikasi bahaya dan pengendalian resiko dalam sebelum 

menerapkan k3 kepada karyawan. PT Duta Mas Indahmemiliki prosedur k3 yang 

sesuai dengan peraturan perundangan dan persyaratan lainnya yang berkaitan 

dengan kegiatan perusahaan. Karyawan merupakan sasaran dari penerapan k3PT 

Duta Mas Indah dan PT Duta Mas Indahmembuat perencanaan SMK3 secara 

bekelanjutan. 
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4.3.2 Penerapan 

Pada tahapan penerapan terdapat beberapa indikator yaitu: 

1. Kebijakan K3 

2. Penerapan K3 di lokasi kerja 

3. Informasi resiko kerja 

4. Resiko bahaya kerja 

5. Resiko kecelakaan kerja 

6. Alat-alat berat dan berbahaya 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan kuesioner, didapatkan hasil 

dari variabel penerapan sebagai berikut: 
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Tabel 4. 3 

Tanggapan Responden terhadap Variabel Penerapan 

Sumber: Data Primer yang diolah(2020)

Keterangan  

 

 

 

JAWABAN  Total 

skor 

Rata-

rata 

Kategori  

SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS 

(1) 

F S F S F S F S F S 

Pekerjaan yang saya lakukan di perusahaan DMI sangat berbahaya 2 10 3 12 0 0 0 0 0 0 22 4,4 Sudah diterapkan 

Lokasi kerja saya bekerja mempunyai resiko kecelakaan kerja 0 0 5 20 0 0 0 0 0 0 20 4,4 Sudah diterapkan 

Perusahaan menerapkan k3 dengan baik di lokasi tempat saya 

bekerja 
2 10 3 12 0 0 0 0 0 0 22 4,4 Sudah diterapkan 

Pekerjaan saya berhubungan dengan alat-alat berat dan berbahaya 3 15 2 8 0 0 0 0 0 0 23 4,4 Sudah diterapkan 

Adanya kebijakan dalam penerapan k3 di lokasi tempat saya 

bekerja 
1 5 4 16 0 0 0 0 0 0 21 4,4 Sudah diterapkan 

Adanya informasi resiko bahaya dilingkungan tempat saya bekerja 1 5 4 16 0 0 0 0 0 0 21 4,4 Sudah diterapkan 

Rata-rata : 4,4 Sudah diterapkan 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jawaban dan tanggapan 

responden mengenai variabel Penerapan. Tanggapan responden pada indikator 

“Pekerjaan yang saya lakukan di perusahaan DMI sangat berbahaya”,2 orang 

responden menjawab sangat setuju dan 3 orang orang responden menjawab setuju, 

pada indikator, “Lokasi kerja saya bekerja mempunyai resiko kecelakaan kerja” 5 

orang responden menjawab setuju, pada indikator, “Perusahaan menerapkan k3 

dengan baik di lokasi tempat saya bekerja”,2 orang responden menjawab sangat 

setuju dan 3 orang orang responden menjawab setuju, pada indikator “Pekerjaan 

saya berhubungan dengan alat-alat berat dan berbahaya”,3 orang responden 

menjawab sangat setuju dan 2 orang responden menjawab setuju,” pada indikator 

‘Adanya kebijakan dalam penerapan k3 di lokasi tempat saya bekerja”, 1 orang 

responden menjawab sangat setuju dan 4 orang menjawab setuju, pada indikator 

“Adanya informasi resiko bahaya dilingkungan tempat saya bekerja”1 orang 

responden menjawab sangat setuju dan 4 orang menjawab setuju. Rata-rata skor 

yang diperoleh dari hasil tanggapan karyawan mengenai penerapan termasuk 

dalam kategori sudah diterapakan.Artinya adalah lokasi kerja PT Duta Mas 

Indahmempunyai resiko kecelakaan kerja, sehingga pekerjaan yang dilakukan 

karyawan PT Duta Mas Indah sangat berbahaya. Namun PT Duta Mas Indah telah 

menerapkan k3 dengan baik di lokasi tempat kerja karyawan yang berhubungan 

dengan alat-alat berat dan berbahaya. PT Duta Mas Indah telah memilikikebijakan 

dalam penerapan k3 di lokasi kerja dan menyampaikan adanya informasi resiko 

bahaya dilingkungan tempat kerja. 
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4.3.3 Audit 

Pada tahapan audit terdapat beberapa indikator yaitu: 

1. Audit SMK3 secara berkala, sistematik dan independen 

2. Evaluasi audit secara keseluruhan dalam SMK3 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan kuesioner, didapatkan 

hasil dari variabel audit sebagai berikut: 
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Tabel 4. 4 

Tanggapan Responden terhadap Variabel Audit 

Sumber: Data Primer yang diolah(2020) 

Keterangan  

 

 

 

JAWABAN  Total 

skor 

Rata-rata Kategori  

SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS 

(1) 

F S F S F S F S F S    

Adanya audit sistem k3 yang 

dilakukan secara berkala, 

sistematik dan independen 

diperusahan tempat saya 

bekerja, untuk mengetahui 

efektifitas penerapan k3 

3 15 2 8 0 0 0 0 0 0 23 4,6 Sudah dilakukan audit 

Perlukah evaluasi audit 

secara keseluruhan dalam 

SMK3 

3 15 2 8 0 0 0 0 0 0 23 4,6 Sudah dilakukan audit 

Rata-rata : 4,6 Sudah dilakukan audit 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jawaban dan tanggapan 

responden mengenai variabel audit. Tanggapan responden pada indikator “Adanya 

audit sistem k3 yang dilakukan secara berkala, sistematik dan independen 

diperusahan tempat saya bekerja, untuk mengetahui efektifitas penerapan k3”, 3 

orang responden menjawab sangat setuju dan 2 orang responden menjawab setuju, 

Tanggapan responden pada indikator “Perlukah evaluasi audit secara keseluruhan 

dalam SMK3”, 3 orang responden menjawab sangat setuju dan 2 orang responden 

menjawab setuju,Rata-rata skor yang diperoleh dari hasil tanggapan manajemen 

mengenai audit yaitu 4,6 yang berarti variabel audit termasuk kategori sudah 

dilakukan audit. Artinya adalah PT Duta Mas Indah sudah memiliki audit sistem 

k3 yang dilakukan secara berkala, sistematik dan independen diPT Duta Mas 

Indah, untuk mengetahui efektifitas penerapan k3 serta karyawan merasa 

diperlukan adanya evaluasi audit secara keseluruhan dalam SMK3.. 

 

4.3.4 Sertifikasi  

Pada tahapan sertifikasi, indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penghargaan SMK3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan 

kuesioner, didapatkan hasil dari variabel sertifikasi sebagai berikut: 
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Tabel 4. 5 

Tanggapan Responden terhadap Variabel Sertifikasi 

   Sumber: Data Primer yang diolah (2020) 

Keterangan 

 

 

 

JAWABAN Total 

skor 

Rata-

rata 

Kategori  

SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

F S F S F S F S F S  
  

Perusahaan tempat saya bekerja pernah 

mendapat penghargaan berupa 

sertifikasi SMK3 

3 15 2 8 0 0 0 0 0 0 23 4,6 Sudah sertifikasi 

Rata-rata : 4,6 Sudah sertifikasi 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jawaban dan tanggapan responden 

mengenai variabel sertifikasi. Tanggapan responden pada indikator “Perusahaan 

tempat saya bekerja pernah mendapat penghargaan berupa sertifikasi SMK3”, 3 

orang responden menjawab sangat setuju dan 2 orang responden menjawab 

setuju,Rata-rata skor yang diperoleh dari hasil tanggapan manajemen mengenai 

sertifikasi yaitu 4,6 yang berarti variabel Sertifikasi termasuk dalam kategori 

mendapat penghargaan berupa sertifikasi SMK3 sehingga ada pengakuan terhadap 

kegiatan SMK3 yang telah dilakukan oleh PT Duta Mas Indah. 

 

4.3.5 Pembinaan dan Pengawasan 

Pada tahapan pembinaan dan pengawasan terdapat beberapa indikator yaitu: 

1. Pengawasan saat bekerja 

2. Penyesuaian tugas dan kerja 

3. Pengawasan dan pengecekan kerja 

4. Tanpa pengawasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan kuesioner, didapatkan hasil 

dari variabel pembinaan dan pengawasan sebagai berikut: 
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Tabel 4. 6 

Tanggapan Responden terhadap Variabel Pembinaan dan Pengawasan 

Sumber: Data Primer yang diolah(2020) 

Keterangan  

 

 

 

JAWABAN  Total 

skor 

Rata-

rata 

Kategori  

SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS 

(1) 

F S F S F S F S F S 

Pengawasan dalam bekerja 5 25 0 0 0 0 0 0 0 0 25 5 Sudah ada 

Pekerjaan sesuai dengan saya 1 5 4 16 0 0 0 0 0 0 21 4,2 Sudah ada 

Pengawas melakukan pengecekan dalam 

bekerja 

3 15 2 8 0 0 0 0 0 0 23 4,6 Sudah ada 

Kemandirian dalam bekerja 0 0 0 0 1 3 4 8 0 0 11 2,2 Belum ada 

Rata-rata : 4 Sudah ada 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jawaban dan tanggapan 

responden mengenai variabel Pembinaan dan Pengawasan. Tanggapan responden 

pada indikator “Pengawasan dalam bekerja”, 5 orang responden menjawab sangat 

setuju, pada indikator “Pekerjaan sesuai dengan saya”,  1 orang responden 

menjawab sangat setuju dan 4 orang responden menjawab setuju, pada indikator 

“Pengawas melakukan pengecekan dalam bekerja”, 3 orang responden menjawab 

sangat setuju dan 2 orang responden menjawab setuju,” pada indikator 

“Kemandirian dalam bekerja” 1 orang responden menjawab cukup setuju dan 4 

orang responden menjawab tidak setuju. Rata-rata skor yang diperoleh dari hasil 

tanggapan karyawan mengenai Pembinaan dan Pengawasan termasuk dalam 

kategori sudah ada Pembinaan dan Pengawasan. Artinya adalah PT Duta Mas 

Indah melakukan pengawasan dalam pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian pekerjaan dengan standar dan 

SOP perusahaan. Pengawasan dilakukan oleh pengawas lapangan, namun hal ini 

mengurangi kemandirian karyawan dalam bekerja karena adanya ketergantungan 

dengan pengawas 
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Tabel 4. 7 

Tanggapan Staff terhadap kuesioner terbuka 

1. Apakah anda mengetahui sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja? 

Jelaskan! 

Dimas/ T. 

Arsitektur 

Ya saya tahu, menurut saya itu adalah kewajiban yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk memberikan rasa aman dan nyaman untuk 

pegawainya selama bekerja di perusahaan mereka 

Bagus/ T. K3 Ya, system man. Keselamatan k3 adalah sistem yang dirancang 

perusahaan untuk  meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja pada 

karyawan atau bahkan untuk mencegah kecelakaan tersebut terjadi 

sehingga setiap karyawan bisa merasa aman 

Hary/ T. 

Mekanik 

Ya, Hal tersebut adalah hak yang wajib kami terima sebagai karyawan 

yang berhadapan langsung dengan  mesin dimana terdapat resiko tinggi 

tiap hari yang kami hadapi dilapangan. K3 memberikan rasa aman dan 

ketenangan selama bekerja. Memang mungkin kecelakaan di dalam 

pekerjaan ada yang  tidak bisa dihindari tapi dengan system man. K3 

yang baik setidaknya bisa mengurangi dampak bila hal tersebut terjadi 

saat kami bertugas 

Dewi/ T. Sipil Ya, Untuk karyawan yang terjun langsung di lapangan, K3 adalah hal 

yang wajib mengingat resiko yang dihadapi di tempat kerja sehingga 

membuat karyawan merasa aman dan selalu siaga ketika bekerja 

Yudha/ 

Administrasi 

Ya, system man k3 adalah bentuk kewajiban perusahaan kepada 

karyawannya yang diatur oleh Negara, apalagi untuk perusahaan 

konstruksi hal ini benar-benar wajib dan diatur jelas lewat UU no. 2 

Tahun 2017  Tentang Jasa Konstruksi 

Menurut sudut pandang dari para manajemen Sistem Man. K3 ialah sebuah kewajiban 

terhadap para pekerjanya yang dapat membantu meminimalisir resiko dalam pekerjaan 
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2. Kegiatan apa saja yang pernah anda ikuti mengenai sistem manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja? Dan bagaimana pendapat anda mengenai 

kegiatan Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja tersebut? 

Dimas/ T. 

Arsitektur 

Kegiatan yang pernah saya ikuti yang berkaitan dengan system man k3 

adalah melalui diklat yang dilakukan perusahaan. Menurut saya kegiatan 

tersebut sangat berguna untuk saya dan karyawan lain bila sedang 

melakukan peninjauan lapangan ke proyek yang kami jalankan misal 

warna helm untuk pengunjung dan pekerja konstruksi, mandor 

konstruksi semuanya berbeda warna. Hal ini bisa semua kami ketahui 

setelah mengikuti dikat 

Bagus/ T. K3 Diklat tentang pengenalan K3 yang dilakukan perusahaan, dari diklat 

tersebut menurut saya meningkatkan pengetahuan saya tentang k3 serta  

membantu saya menemukan solusi tentang permasalahan k3 yang 

terjadi pada karyawan di perusahaan kami 

Hary/ T. 

Mekanik 

Diklat yang diselenggarakan perusahaan mengenai pengenalan k3.  Dari 

diklat tersebut membuat saya menjadi lebih peka lagi terhadap k3 ketika 

sedang bertugas dilapangan 

Dewi/ T. Sipil Sangat penting karena untuk factor keselamatan dan factor dalam 

meningkatkan kinerja seorang pegawai juga 

Yudha/ 

Administrasi 

Sangat penting, karena k3 merupakan bagian penting dalam dalam 

industry konstruksi dan perusahaan maupun karyawan sama-sama 

memiliki peran penting dalam pelaksanaannya 

Kegiatan atau sertifikasi atau diklat disesuaikan dengan keahilan masing masing dari 

pekerja (contohnya: sertfikasi Ahli K3 umum, Ahli k3 Kontruksi, Ahli k3 

Penanggulangan kebakaran) Hal ini membuat para pekerja dapat mengerti secara detail 

mengenai  
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3. Dampak apa saja yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan dari sistem 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja? 

Dimas/ T. 

Arsitektur 

Dampaknya adalah  menjadi  semakin sadar tentang pentingnya k3 dan 

tidak boleh menyepelekan hal kecil apapun itu bila sudah berkaitan 

dengan k3 

Bagus/ T. K3 Dampaknya bisa membantu saya dalam meningkatkan system man. k3 

di perusahaan 

Hary/ T. 

Mekanik 

Dampaknya menambah pengetahuan saya tentang k3 dalam bekerja 

Dewi/ T. Sipil Dampaknya saya bisa menambah pengetahuan tentang k3 yang akhirnya 

berdampak ke kinerja saya maupun karyawan lain yang berada 

dilapangan 

Yudha/ 

Administrasi 

Dampaknya membuat saya semakin paham aturan-aturan dan sanksi-

sanksi  yang berkaitan dengan k3 

Para tenaga kerja mendapatkan pengetahuan mengenai k3 secara mendalam dan lebih 

berhati hati dari hal kecil yang bisa menyebabkan kecelakaan kerja  
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4. Menurut anda, apakah kegiatan sistem manajemen keselamatan dan kegiatan 

kerja itu penting? Jelaskan! 

Dimas/ T. 

Arsitektur 

Sangat penting, karena k3 dalam industry konstruksi merupakan hal 

yang wajib dan bila diterapkan dengan baik bisa berdampak kepada 

kinerja karyawan karena mereka bisa bekerja dengan rasa aman 

 

Bagus/ T. K3 Sangat penting, karena k3 merupakan hak untuk karyawan dan 

merupakan kewajiban untuk perusahaan. Jadi kedua belah pihak 

perusahaan dan karyawan bertanggung jawab atas berjalannya k3 

Hary/ T. 

Mekanik 

Sangat penting dan wajib karena itu untuk keselamatan para pekerja dan 

harus dijalankan dan dipatuhi oleh perusahaan maupun karyawan 

 

Dewi/ T. Sipil Sangat penting karena untuk factor keselamatan dan factor dalam 

meningkatkan kinerja seorang pegawai juga 

 

Yudha/ 

Administrasi 

Sangat penting, karena k3 merupakan bagian penting dalam dalam 

industry konstruksi dan perusahaan maupun karyawan sama-sama 

memiliki peran penting dalam pelaksanaannya 

 

Menyadarkan tenaga kerja mengenai pentingnya menerapkan sistem keselamatan kerja 

yang berlakukan oleh perusahaan di lokasi lingkungan kerja 
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5. Bagaimana prosedur pelaksanaan SOP dalam kegiatan kerja di PT Duta Mas 

Indah Semarang? 

Dimas/ T. 

Arsitektur 

Sudah dijalankan dengan baik 

 

Bagus/ T. K3 Sudah dijalankan dengan baik 

 

Hary/ T. 

Mekanik 

Sudah dijalankan dengan baik 

 

Dewi/ T. Sipil Sudah dijalankan dengan baik 

 

Yudha/ 

Administrasi 

Sudah dijalankan dengan baik 

 

 

Berdasarkan jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa di lokasi tempat bekerja sudah di 

berlakukan SOP k3 seperti maintanance peralatan kerja secara berkala, melakukan 

pengontrolan terhadap peralatan kerja dll 
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6. Bagaimana prosedur pengajuan klaim disaat terjadi kecelakaan kerja yang ringan 

dan berat? 

Dimas/ T. 

Arsitektur 

Prosedurnya jika terjadi kecelakaan kecil dan berat karyawan dapat 

melakukan klaim dengan cara menunjukkan kwitansi biaya pengobatan 

jika itu kecelakaan ringan maka akan di tanggung perusahaan  100% 

tetapi jika terjadi kecelakaan berat maka pihak perusahaan akan di 

tanggung perusahaan sebesar 75%  

 

Bagus/ T. K3 Prosedurnya jika terjadi kecelakaan kecil dan berat karyawan dapat 

melakukan klaim dengan cara menunjukkan kwitansi biaya pengobatan 

jika itu kecelakaan ringan maka akan di tanggung perusahaan  100% 

tetapi jika terjadi kecelakaan berat maka pihak perusahaan akan di 

tanggung perusahaan sebesar 75%  

 

Hary/ T. 

Mekanik 

Prosedurnya jika terjadi kecelakaan kecil dan berat karyawan dapat 

melakukan klaim dengan cara menunjukkan kwitansi biaya pengobatan 

jika itu kecelakaan ringan maka akan di tanggung perusahaan  100% 

tetapi jika terjadi kecelakaan berat maka pihak perusahaan akan di 

tanggung perusahaan sebesar 75%  

 

Dewi/ T. Sipil Prosedurnya jika terjadi kecelakaan kecil dan berat karyawan dapat 

melakukan klaim dengan cara menunjukkan kwitansi biaya pengobatan 

jika itu kecelakaan ringan maka akan di tanggung perusahaan  100% 

tetapi jika terjadi kecelakaan berat maka pihak perusahaan akan di 

tanggung perusahaan sebesar 75%  

 

Yudha/ 

Administrasi 

Prosedurnya jika terjadi kecelakaan kecil dan berat karyawan dapat 

melakukan klaim dengan cara menunjukkan kwitansi biaya pengobatan 

jika itu kecelakaan ringan maka akan di tanggung perusahaan  100% 

tetapi jika terjadi kecelakaan berat maka pihak perusahaan akan di 

tanggung perusahaan sebesar 75%  

Perusahaan bertanggung jawab atas keselamatan pekerjanya 
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Tabel 4. 8 

Tanggapan Karyawan terhadap kuesioner terbuka 

1. Apakah anda mengetahui sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja? 

Jelaskan! 

Adiva Ya, saya mengetahui. Sistem Manajemen Keselamatan adalah sistem 

kselematan dan kesehatan  kerja dalam rangka mengurangi kecelakaan 

kerja 

M. Ridwan Adalah keselamatan kerja dalam rangka pengendalian resiko kerja agar 

tidak terjadi kenyamanan dalam berkerja 

Aman Ya, sistem keselamatan pada proyek 

Listianto SiStem yang berkaitan dengan keselamatan kerja di lingkungan kerja 

M. Shodiq Ya, berkaitan dengan keselamatan kerja 

Karyawan dan Staf PT Duta Mas Indah Semarang mengetahui mengenai sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang bertujuan untuk mengurangi 

kecelakaan kerja dan mengendalikan risiko kerja agar setiap karyawan lebih nyaman 

dalam bekerja. 
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2. Kegiatan apa saja yang pernah anda ikuti mengenai sistem manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja? Dan bagaimana pendapat anda mengenai 

kegiatan Sistem  manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

Adiva Kami diberikan sosialisasi tentang K3. Menurut saya baik karena kami 

diberikan pemahaman K3 lewat dan peralatan kerja yang standar K3 

M. Ridwan Sosialisasi tentang K3 serta klaim keselamatan kerja.  Baik, karena 

adanya sosialisasi dan manajemen 

Aman Memberikan sosialsasi tentang keselamatan kerja di proyek  Sudah baik 

karena kelengkapan APD dilengkapi saat saya berkerja 

Listianto Sosilisasi yang dilakukan oleh pihak perusahaan. Sudah baik karena 

mereka memberikan pengenalan sistem keselamatan kerja kepada 

karyawan lapangan 

M. Shodiq Sosialisasi K3. Baik 

Kegiatan yang pernah diikuti oleh karyawan dan staf terkait dengan sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja adalah sosialisasi K3 dan klaim keselamatan kerja. 

Karyawan berpendapat sosialisasi tersebut bermanfaat sebab memberikan pemahaman K3 

lewat dan peralatan kerja yang standar K3 serta  pengenalan sistem keselamatan kerja 

kepada karyawan lapangan. 
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3. Dampak apa saja yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan dari sistem 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja? 

Adiva Berkerja jadi lebih nyaman dan aman 

M. Ridwan Kenyamanan dalam berkerja dan tidak pernah mengalami kecelakaan 

kerja 

Aman Alhamdulillah, saya tidak pernah mendapatkan kecelakaan kerja karena 

sesuai atau alat yang saya pakai baik seperti contoh sepatu dan baju 

keselamatan 

Listianto Alhamdulillah, selalu terhindar dari kecelakaan kerja 

M. Shodiq Berkerja lebih aman dan nyaman 

staf setelah mengikuti kegiatan dari sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

adalah menjadi lebih nyaman dalam bekerja serta merasa aman sebab lebih mengetahui 

tentang sistem keselamatan kerja termasuk alat (APD) yang digunakan dalam bekerja saat 

ini. 
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4. Menurut anda, apakah kegiatan sistem manajemen keselamatan dan kegiatan 
kerja itu penting? Jelaskan! 

Adiva Penting, karena berhubungan dengan nyawan karyawan di lapangan 

M. Ridwan Penting, agar karyawan terhindar dari kecelakaan kerja dan menminalisir 

kecelakaan berat 

Aman Sangat penting, karena menghindarkan saya dari kecelakaan kerja dan 

jika ada saya dapat laka 

Listianto Penting, karena keselamatan kerja saya bisa berkerja kembali pada 

proyek berikutnya 

M. Shodiq Penting, karena kami karyawan lapangan dijamin kerja di lapangan atas 

proyek 

Karyawan dan staf berpendapat bahwa kegiatan sistem manajemen keselamatan dan 

kegiatan kerja sangat penting sebab berhubungan dengan nyawa karyawan di lapangan, 

dimana dengan adanya sistem manajemen keselamatan dan kegiatan kerja yang baik 

karyawan dapat terhindar dari kecelakaan kerja pada proyek. 

 

 

5. Bagaimana prosedur pelaksanaan SOP dalam kegiatan kerja di PT Duta Mas 

Indah Semarang? 

Adiva Sudah baik, karena perkeja diberikan APD yang memadai saat berkerja 

M. Ridwan Baik, adanya APD yang baik, tanda yang ditempel di lokasi kerja (Jalur 

evakuasi dll) 

Aman Sudah sangat bagus 

Listianto sudah baik, karena peralatan kerja sudah disiapkan dan diterapkan 

M. Shodiq Baik peralatan keselamatan kerja lengkap dan APD ada di proyek yang 

dilengkapi petunjuk arah 

Karyawan dan staf menyatakan bahwa prosedur pelaksanaan SOP dalam kegiatan kerja di 

PT Duta Mas Indah Semarang sudah baik, sebab adanya pemberian APD yang memadai 

kepada karyawan yang bekerja, ada tanda jalur yang ditempel di dinding dan lantai di 

lokasi kerja dan adanya peralatan yang lengkap. 
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6. Bagaimana prosedur pengajuan klaim disaat terjadi kecelakaan kerja yang ringan 
dan berat? 

Adiva Jika terjadi kecelakaan kerja, langsung mengajukan klaim dengan 

disertai bukti hasil pemeriksaan dokter di rumah sakit atau klinik dengan 

membawa kwitansi berobat 

M. Ridwan kita dapat mengajukan klaim lewat kwitansi pengobatan 

Aman Dapat langsung melakukan klaim biaya pengobatan 

Listianto Prosedur sangat singkat, jika terjadi kecelakaan kerja kita bisa langsung 

mengajukan klaim pengobatan lewat biaya  kecelakaan di rumah sakit 

M. Shodiq Klaim kwitansi jika terjadi kecelakaan kerja 

Berdasarkan keterangan karyawan dan staf, prosedur pengajuan klaim disaat terjadi 

kecelakaan kerja yang ringan dan berat adalah ketika terjadi kecelakaan kerja, karyawan 

dapat langsung mengajukan klaim dengan disertai bukti hasil pemeriksaan dokter di 

rumah sakit atau klinik dengan membawa kwitansi berobat. 

 

Untuk memperkuat hasil dari penyebaran kuesioner kepada responden 

penelitian, dilakukan wawancara supaya lebih dapat mendalami mengenai 

deskripsi sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) di PT Duta 

Mas Indah. Dari hasil wawancara dengan para responden dimana menyebutkan 

bahwa penerapan SMK3 pada PT Duta Mas Indah Semarang sudah dibentuk oleh 

pihak team sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3). Hasil 

wawancata dengan responden bahwa SMK3 adalah sebuah sistem keselamatan 

dan kesehatan kerja yang dibentuk dan diterapkan di lingkungan kerja khususnya 

di PT Duta Mas Indah Semarang. Dari hasil tabel wawancara diatas dapat 

diketahui pemahaman para karyawan sebagai respon sangat baik, hal ini 

ditunjukkan dari data diatas dimana mayoritas karyawan memahami arti dari 

SMK3 di PT Duta Mas Indah Semarang. Dengan adanya SMK3 di PT Duta Mas 
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Indah Semarang berkeja merasa nyaman, aman dan selamat dalam menjalankan 

tugas baik di lapangan dan proyek.  

Karyawan dan Staf PT Duta Mas Indah Semarang mengetahui mengenai 

sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang bertujuan untuk 

mengurangi kecelakaan kerja dan mengendalikan risiko kerja agar setiap 

karyawan lebih nyaman dalam bekerja. Kegiatan yang pernah diikuti oleh 

karyawan dan staf PT Duta Mas Indah Semarang terkait dengan sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja adalah sosialisasi K3 dan klaim 

keselamatan kerja. Karyawan dan staf PT Duta Mas Indah Semarang berpendapat 

sosialisasi tersebut bermanfaat sebab memberikan pemahaman K3 lewat dan 

peralatan kerja yang standar K3 serta  pengenalan sistem keselamatan kerja 

kepada karyawan lapangan. Dampak yang dirasakan oleh karyawan dan stafPT 

Duta Mas Indah Semarang setelah mengikuti kegiatan dari sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja adalah menjadi lebih nyaman dalam bekerja 

serta merasa aman sebab lebih mengetahui tentang sistem keselamatan kerja 

termasuk alat (APD) yang digunakan dalam bekerja saat ini. 

Dari hasil data diatas bahwa proses penerapan SMK3 di PT Duta Mas Indah 

Semarang melalui proses pembentukan oleh team SMK3 yang ada di PT Duta 

Mas Indah Semarang dan kemudian disosioalisasikan kepada seluruh karyawan di 

PT Duta Mas Indah Semarang. Dengan adanya SMK3 di PT Duta Mas Indah 

Semarang, maka akan sangat membantu karyawan dalam berkerja dan 

menggunakan alat-alat berat dan juga meminalisir angka kecelakaan (zero 

accident). Karyawan dan staf PT Duta Mas Indah Semarang berpendapat bahwa 
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kegiatan sistem manajemen keselamatan dan kegiatan kerja sangat penting sebab 

berhubungan dengan nyawa karyawan di lapangan, dimana dengan adanya sistem 

manajemen keselamatan dan kegiatan kerja yang baik karyawan dapat terhindar 

dari kecelakaan kerja pada proyek. Karyawan dan staf menyatakan bahwa 

prosedur pelaksanaan SOP dalam kegiatan kerja di PT Duta Mas Indah Semarang 

sudah baik, sebab adanya pemberian APD yang memadai kepada karyawan yang 

bekerja, ada tanda jalur yang ditempel di dinding dan lantai di lokasi kerja dan 

adanya peralatan yang lengkap.Berdasarkan keterangan karyawan dan stafPT 

Duta Mas Indah Semarang, prosedur pengajuan klaim disaat terjadi kecelakaan 

kerja yang ringan dan berat adalah ketika terjadi kecelakaan kerja, karyawan dapat 

langsung mengajukan klaim dengan disertai bukti hasil pemeriksaan dokter di 

rumah sakit atau klinik dengan membawa kwitansi berobat. 
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4.3.6 Rekapitulasi Dari Keenam Variabel Pembentuk Deskripsi Sistem 

Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (SMK3) di PT Duta Mas 

Indah 

Berdasarkan kelima variabel tersebut, maka rekapitulasi dari keenam 

variabel pembentuk deskripsi sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

(SMK3) di PT Duta Mas Indah adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 

Deskripsi Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (SMK3) di 

PT Duta Mas Indah 

Variabel Rata- Rata 

Skor  

Kategori 

Perencanaan 4,55 Sudah dilaksanakan 

Penerapan 4,60 Sudah diterapkan 

Audit 4,60 Sudah dilakukan audit 

Sertifikasi 4,40 Sudah sertifikasi 

Pembinaan dan 

Pengawasan 

4,00 Sudah ada pembinaan dan 

pengawasan 

SMK3 4,43 Sudah dilaksanakan dengan 

baik 

Sumber: Data Primer yang diolah (2020) 

Berdasarkan tabel hasil rekaptulasi keseluruhan dapat diketahui bahwa 

secara umum deskripsi sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

(SMK3) di PT Duta Mas Indah sudah dilakukan dengan baik.  
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4.4 Aspek Kekuatan Dan Kelemahan Dalam Sistem Manajemen 

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (SMK3) di PT Duta Mas Semarang 

Berdasarkan masing-masing variabel SMK3 sesuai dengan tabel berikut: 

Tabel 4. 10 

Deskripsi Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (SMK3) di 

PT Duta Mas Indah 

Variabel Rata- Rata 

Skor  

Kategori 

Perencanaan 4,55 Sudah dilaksanakan 

Penerapan 4,60 Sudah diterapkan 

Audit 4,60 Sudah dilakukan audit 

Sertifikasi 4,40 Sudah sertifikasi 

Pembinaan dan 

Pengawasan 

4,00 Sudah ada pembinaan dan 

pengawasan 

Sumber: Data Primer yang diolah (2020) 

Aspek yang dapat menjadi kekuatan dalam Sistem Manajemen 

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (SMK3) di PT Duta Mas Semarang adalah 

variabel penerapan dan audit memiliki rata-rata skor 4,6, yang termasuk rata-rata 

skor tinggi, yang berarti kebijakan penerapan dapat diterima oleh karyawan untuk 

menunjang karyawan dalam aktifitas kerja (kondisi lokasi kerja yang aman 

membuat karyawan dapat terhindar dari kecelakaan kerja), serta audit yang 

dilakukan dapat mengevaluasi suatu organisasi, sistem keselamatan dan kesehatan 

kerja (SMK3), proses, dan jasa  yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. 

Sedangkan aspek yang termasuk paling rendah adalah variabel pembinaan dan 

pengawasan memiliki rata-rata skor 4 meskipun skor tersebut termasuk kategori 

tinggi atau sudah ada pembinaan dan pengawasan, variabel pembinaan dan 
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pengawasan memiliki skor rata-rata terendah diantara ke 5 variabel diatas, yang 

artinya terdapat beberapa item yang perlu diperhatikan kembali, agar dapat 

diperbaiki demi tujuan perusahaan. 


